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BAB 1 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

      Dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mengajar, mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dosen serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sementara tujuannya adalah untuk melaksanakan sistem pendidikan dan mewujudkan tujuan pendidikan. Oleh sebab itu Pasal 45 UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen mengatur, bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifkat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifkasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Demikian juga dalam instansi pendikan perguruan tingi, baik yang berbentuk universitas, institut bahkan mungkin sekolah tinggi (Pedoman BKD IAIN Raden Fatah:2012)

Setiap perguruan tinggi perlu adanya tenaga pengajar, dalam hal ini adalah dosen. Dosen merupakan salah satu komponen hal terpenting dalam mewujudkan kualitas sumber daya manusia. Untuk menunjang kualitas sumber daya manusia maka perlu adanya suatu penilaian terhadap dosen,  Penilaian dosen diakukan untuk mengetahui pengaruh pengajaran dosen terhadap mahasiswa, peran dosen sebagai pengajar dalam proses belajar mengajar sangatlah penting, dosen menjadi tumpuan dalam transportasi ilmu. Selain itu dosen merupakan tenaga akademik yang bertugas melaksanakan tri dharma perguruan tinggi yang meluputi pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat serta kegiatan penunjang lainya. 
Mengenai posisi dan arti penting dosen dalam perguruan tinggi maka penjaminan mutu pendidikan berperan penting untuk membantu eksistensi suatu perguruan tinggi, sebab perguruan tinggi tidak semata-mata tergantung pada pemerintah, melainkan terutama tergantung pada penilaian mahasiswa, orang tua, dunia kerja, pemerintah, dosen, tenaga penunjang, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan tentang mutu pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Agar eksistensinya terjamin, maka perguruan tinggi mau tidak mau harus menjalankan penjaminan mutu pendidikan tinggi yang diselenggarakannya.

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) adalah lembaga yang dikenal dengan kesibukan akaedemik kampus. Diantara tugas yang dimiliki oleh LPM yaitu penilaian terhadap dosen UIN Raden Fatah Palembang, salah satu upaya yang sudah dilakukan LPM adalah dengan melakukan penilaian terhadap kinerja dosen. Penilaian dilakukan setiap akhir semester dengan membagikan kuesioner penilaian kinerja dosen kepada mahasiswa dan mengisi form yang telah disediakan oleh LPM. Proses penilaian tersebut masih dilakukan secara manual dan diimplementasikan dalam bentuk Wordl, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan penilaian dan pengolahan data. Selain itu, penilaian bersifat subyektif dan belum relevan dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga belum dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Tujuan penjaminan mutu adalah untuk memelihara dan meningkatkan mutu UIN Raden Fatah Palembang secara berkelanjutan, yang dijalankan secara internal untuk mewujudkan visi dan misinya, serta untuk memenuhi kebutuhan, melalui penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi. Pencapaian tujuan penjaminan mutu secara internal akan dikontrol dan diaudit melalui akreditasi oleh BAN-PT atau lembaga lain secara eksternal, sehingga obyektivitas dapat diwujudkan. Dengan demikian, beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan penerapan sistem penjaminan mutu adalah kesiapan akreditasi, akuntabilitas, daya saing dan efisiensi.
Dalam karya ilmiah yang berjudul “Sistem Penunjang Keputusan Penilaian Kinerja Dosen Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) di STIKOM Pelita Indonesia Pekanbaru Berbasis Web”, Irfan  Dwi Jaya  menjelaskan Decision Support System (DSS) atau Sistem Penunjang Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat keputusan. Sistem penunjang keputusan dirancang untuk pendekatan penyelesaian masalah para pembuat keputusan dan dapat digunakan pada semua divisi-divisi dalam suatu organisasi. Dalam proses pengambilan keputusan, telah banyak digunakan model-model matematika dalam menyederhanakan suatu permasalahan yang dihadapi. Model Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu model pengambilan keputusan yang sering digunakan dengan tujuan untuk menyusun prioritas dari berbagai alternatif  atau pilihan yang ada dan pilihan-pilihan tersebut bersifat kompleks atau multikriteria. Dengan menggunakan AHP, prioritas yang dihasilkan akan bersifat konsisten dengan teori, logis, transparan dan partisipasif. Dengan tuntutan yang semakin tinggi berkaitan dengan transparansi dan partisipasi, AHP akan sangat cocok digunakan untuk penyusunan prioritas kebijakan publik yang menuntut transparansi dan partisipasi.
Dari latar belakang maka peneliti tertarik untuk membuat aplikasi yang komputerisasi yaitu ”sistem pendukung keputusan  untuk penilaian dosen menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP) studi kasus di lembaga penjaminan mutu (LPM) uin raden fatah palembang”. Diharapkan dari hasil memudahkan kinerja LPM. Untuk itu, pada penelitian ini akan diterapkan metode AHP untuk merancang sistem penilaian kinerja dosen yang digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan di Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Raden Fatah Palembang. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai dasar . 

1. Bagaimana membuat sebuah sistem pendukung keputusan di LPM UIN  Raden Fatah Palembang?
2. Bagaimana melakukan perankingan absensi, perkuliahan, kedisiplinan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarkat?
C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai dari kriteria dosen berdasarkan nilai kuisioner, perkuliahan, kedisiplinan, penelitihan, pengabdian, absensi kehadiran dan pengabdian masyarakat khususnya di Jurusan KPI Fakultas Dakwah Dan Komunikasi.
2. Menampilkan nilai tertinggi berdasarkan perhitungan dari kriteria perkuliahan, kedisiplinan, penelitihan, pengabdian, absensi kehadiran dan pengabdian masyarakat.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 
a. Membuat sistem pendukung keputusan yang mampu memberikan penilaian terhadap kinerja dosen pada  LPM UIN Raden Fatah Palembang.
b. Melakukan perangkingan bobot nilai dosen di LPM UIN Raden Fatah Palembang.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan oleh penulis yakni dapat memberikan  manfaat sebagai berikut:

a. Memudahkan dalam penilaian kinerja dosen secara cepat dan sesuai dengan rumusan masalah.
b. Dapat digunakan sebagai pendukung keputusan di LPM UIN Raden Fatah Palembang.

E. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah untuk keperluan pembuatan skripsi adalah dengan cara sebagai berikut:

1. Waktu dan Tempat
Waktu penelitian yang dilakukan penulis selama Delapan bulan mulai dari bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan April 2015. Bertempat di LPM UIN Radan Fatah.
2. Metode Pengumpulan Data 
3. Adapun teknik-teknik pengambilan data yang penulis lakukan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)  
Yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap alur proses yang sedang berjalan pada LPM di UIN Raden Fatah Palembang
b. Wawancara (Interview)
Mengadakan wawancara dengan pihak terkait guna memperoleh informasi dalam memecahkan masalah yang ada.
c. Studi Literatur

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku, skripsi, jurnal dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
F. Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem peneliti menggunakan metode di AHP dan metode prototype.  Kedua metode tersebut  mempunyai fungsi yang berbeda dimetode AHP akan digunakan pada saat melakukan sistem pendukung  keputusan, sedangkan protype metode ini dibuat  pada saat sebelum membangun metode AHP dan sesudah menggunakan metode AHP. Metode AHP dan prototype dapat diartikan yaitu Menurut Marimin (2004: 77), AHP adalah suatu persoalan yang akan dipecahkan dalam suatu kerangka berfikir yang terorganisir, sehingga memungkinkan dapat diekspresikan untuk pengambilan keputusan yang efektif atas persoalan tersebut. Persoalan yang kompleks dapat disederhanakan dan dipercepat proses pengambilan keputusannya. 
Sedangkan dalam buku Roger S. Pressman (2001: 59),  menjelaskan bahwa metode prototype, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna. Dalam hal pengembangan sistem penulis menggunkan metode  protoype menurut R. Pressman, sebab metode Presman dalam akhir tahapan prototype  ada pengujian sistem yang dilakukan oleh Customer Test. Dalam tahapan metode prototye ini adalah sebagai berikut:
a. Listen to Customer. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada.
b. Build adalah membangun sistem berdasarkan perancangan yang dibuat. 
c. Customer Test. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem yang dilakukan dengan dua cara, yaitu blackbox testing dan uji responden. Uji responden nantinya akan dilakukan terhadap beberapa orang yang telah mencoba sistem. Selanjutnya, customer mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sesuai dengan yang diharapkan, jika tidak evaluasi harus kembali dilakukan pada tahap pembuatan aplikasi (coding) dan jika sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan, perangkat lunak yang telah diuji dan diterima customer siap untuk digunakan (Roger S. Pressman, 2001:31) Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa metode AHP akan berjalan pada saat pengambilan keputusan akan berjalan  sedangkan protype metode ini dibuat  pada saat sebelum membangun metode AHP dan sesudah menggunakan metode AHP.
G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyajian skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN Raden Fatah Palembang sebagai berikut:
BAB I 
Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian meliputi metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi.
BAB II      Landasan Teori 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan skripsi ini yang digunakan penulis sebagai dasar penyusunan.
BAB III    Analisa dan Perancangan 
Bab ini membahas tentang bentuk desain dan perancangan sistem pendukung keputusan untuk penilaian dosen LPPM. 
BAB IV
Testing dan Implementasi 

Bab ini membahas tentang testing dan implementasi sistem pendukung         keputusan untuk penilaian dosen di LPPM.
BAB V      Penutup 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.
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